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A. Profesionalisme Guru Bimbingan Konseling
1. Pengertian Profesionalisme Guru

Istlah profesionalisme berasal dari bahasa Inggris priofes®alam
Kamus Inggris Indonesia disebutkan bahwa profession meruiiki
pekerjaart. Kata “profesional” berasal dari kata sifat yang berarti
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orangmgangunyai
keahlan seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan ldaat
pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yamgp dapat
diakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu danmn buka
pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat
memperoleh pekerjaan Idin.

Secara sederhana, pekerjaan profesional adalah pekerjaan yang
hanya diakukan oleh mereka secara khusus dipersiapkan uskkukan
pekerjaan tersebut, bukan pekerjaan yang diakukan oleh mesgia vy
tidak mendapatkan pekerjaan lainnya. Hal tersebut dipandafjui me
proses pendidikan, dapat pula dipandang melalui proses latiharunNam
untuk pekerjaan profesional mengacu pada proses pendidikan bukan
sekedar lathan. Makin tinggi tingkat pendidikan yang hadisenuhi,
makin tinggi pula derajat profesi yang disandanghya.

Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat balayek ia
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekellingnyasyavékat

terutama akan melihat bagaimana sikap dan perbuatantgwahari-hari,

YJohn M. Echols dan Hassan Shadil, Kamus Inggriboiresia, PT. Gramedia, Jakarta,
1996, him. 449.

2Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, PT. RanRosdakarya, Bandung, 2016,
him. 14-15.

3Maylanny Christine, Pedagogi: Strategi dan Tekniénilajar dengan Berkesan, PT. Setia
Purna Inves, Bandung, 2009, him. 7.
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apakah memang ada yang patut ditaladani atau tidak. Bagaigqan
meningkatkan pelayanannya, meningkatkan pengetahuannyaperikam
arahan dan dorongan kepada peserta didiknya, dan bagaimangurcara
berpakaian dan berbicara serta bergaul bak dengan pesertatetibin-
temannya serta anggota masyarakat, sering menjadi igrerhaasyarakat
luas. Walaupun segala perilaku guru selalu diperhatikesyarakat,tetapi
yang akan dibicarakan dalam bagian ini adalah khusus pegiakuyang
berhubungan dengan profesifya.

Untuk mewujudkan Kinerja guru profesional dalam reformasi
pendidikan, secara ideal ada beberapa karakteristk cira @mg y
diharapkan, yaitu: (a) guru memiliki semangat juang yamgpi disertai
dengan kualitas keimanan dan ketakwaan yang mantab, (b)yagogu
mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan dengan
tuntutan lingkungan dan perkembangan anak, (c) guru yasgpunyai
kualtas kompetensi pribadi dan profesional yang memadai disgea
kerja yang kuat, (d) guru yang memiki kualtas kesejahte yang
memadai, dan (e) guru yang mandiri, kreatf dan berwawasasa
deparr

Glickman dalam Bafadal menegaskan bahwa seseorang akafa beker
secara profesional bilamana orang tersebut memilki kemam(alaility)
dan motivasi (motivation). Maksudnya adalah seseorang akarnjebeke
secara profesional bilamana memiki kemampuan kerja yeggi dan
kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baknyarang
guru profesional bilamana memiki kemampuan tinggi (highellewf
abstract) dan motivasi kerja tinggi (high level commitmekdmitmen
lebih luas dari concern sebab komimen itu mencakup waktu ddoa. usa
Tingkat komitmen guru terbentang dalam satu garis kontirengerak
dari yang palng rendah ketempat yang paling tinggi. Gamg memiliki

komitmen rendah biasanya kurang memberikan perhatian kepaddapes

“Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan,Rifieka Cipta, Jakarta, 2011, him. 42.
®zainal Agib, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaiasan Cendekia, Surabaya, 2010,
him. 147.
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didik, demikian pula waktu dan tenaga yang dikeluarkan untuk
meningkatkan mutu pendidikanpun sedikit. Sebaliknya, seorangyguaqi
memiiki komitmen yang tinggi biasanya tinggi sekali digm terhadap
peserta didik, demkian pula waktu yang disediakan untuk peramgkat
mutu pendidikanpun lebih banyak. Sedangkan tingkat abstraksi yang
dimaksudkan disini adalah kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran,  mengklarifikasi masalah-masalah  pembelajardan
menentukan alternatif pemecahanhyaTuntuntan profesionalitas dalam
bekerja atau mengajar sebenarnya telah disyaratkan d&la@ur’an

sebagai berikut:
. G PR N e N e o
oo Toseds O5ud Ll ) p5mmbl o Llesl ia, 18

e £ -~ e = N 25 - -~ &~
T pablall iy N oas] Sl ame A 2SS
Artinya : “Katakanlah: Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu,
Sesungguhnya akupun berbuat (pula). kelak kamu akan
mengetahui, siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh
hasi yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yan
zalm itu tidak akan mendapatkan keberuntungan”. (QS. Al-
An’am : 135)

Ayat tersebut mengandung makna bahwa seseorang harugabeker
sesuai dengan kemampuan dan keahlan masing-masinggaehmereka
mampu menangani pekerjaannya dan mampu mengembangkaa segal
potensi yang ada pada dirinya guna kemajuan hasil kerja. nigeeka
akan selalu mendapat petunjuk dari Alah SWT.

Dengan bertitk tolok pada penjabaran profesionalisme guruadj at
maka pengertian guru profesional adalah orang yang mekalikampuan
dan keahlan khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kenmmampua

maksimal. Dengan kata lain guru profesional adalah orang yerdidik

®lbrahim Bafadal, Peningkatan Kemampuan ProfesioBatu Sekolah Dasar, Bumi
Aksara, Jakarta, 2009, him. 5.

"Al-Quran surat Al-An’am ayat 135, A-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama R,
Proyek Pengadaan Kitab SuciQ@l+’an, Jakarta, 1985, him. 210.
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dan terlath dengan baik, serta memiki pengalaman yapyg k&@angnya.
Yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukan hanya meeiperol
pendidikan formal tetapi juga harus menguasai landasdasian
kependidikari

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru yang profesional
adalah guru yang berkemampuan (kompeten). Oleh karena itu, tkosipe
profesionalisme guru dapat diartkan sebagai kemampuan daenamyv
guru dalam menjalankan profesi keguruannya dengan skgalampuan
yang tinggi. Sebagai keharusan dalam mewujudkan sekolah skerba
pengetahuan vyaitu pemahaman tentang pembelajaran, koyikan
perkembangan manusia termasuk gaya belajar membutuhkamgsemiru
yang profesional.

. Pengertian Guru Bimbingan Konseling

Guru merupakan unsur penting dalam keseluruhan sistem
pendidikan. Oleh karena itu peranan dan kedudukan guru dalam
meningkatkan mutu dan kualtas peserta didk perlu diperking
dengan sungguh-sungguh. Status guru bukan hanya selegasai yang
hanya semata-mata melaksanakan tugas tanpa ada rggandajawab
terhadap disiplin imu yang diembannya. Menurut Peratiamerintah
Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru menyebutkan “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melath, meniai, dan mengevaluasi pesedit gada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dalzar,
pendidikan menengah”.®

Berdasarkan pengertian di atas dapat diartkan tugas dam geta
tidak hanya sebagai tenaga pengajar yang berperan daisruskan dan
mengembangkan imu pengetahuan dan teknologi kepada peseka didi
tetapi juga sebagai pendidik, pelatih, pembimbing, dan evaluatodidik

berarti guru bertugas meneruskan dan mengembangkamiladilaiidup

8Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional...Op.Cit., him. 15.
°®Rugaiyah dan Atik Sismiati, Profesi Kependidikahat Indonesia, Bogor, 2011, him 6.
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yang dapat dijadikan pedoman dalam hidupnya. Guru sebagai pelatih

memiiki arti bahwa guru berperan dalam mengembangkan nimaa

kepada peserta didik. Sebagai seorang pembimbing guru mengiis tu
dan peran mengarahkan atau membimbing peserta didk dalam
mengembangkan potensi yang dimikinya dan memecahkan pdahsas
yang dihadapi. Guru sebagai evaluator berarti guru selpdwged untuk
menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam upaya perbdikan
peserta didik di masa mendatafig.

Menurut Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasionad da
Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 Nomor 14
Tahun 2010 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsiwnaldan
Angka Kreditnya Pasal 1 menyebutkan ada tiga jenis gumu yait
a. Guru kelas adalah guru yang mempunyai tugas, tanggawabj

wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajarah sel
mata pelajaran di kelas tertentu di TK/RA/BA/TKLB dan
SD/MI/SDLB dan yang sederajat, kecuali mata pelajarardigiean
jasmani dan kesehatan serta pendidikan agama

b. Guru mata pelajaran adalah guru yang mempunyai tugagguhg
jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam proses pembelajara
pada satu mata pelajaran tertentu di sekolah/madrasah.

c. Guru bimbingan dan konseling atau konselor adalah guru yang
mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak seeash
dalam kegatan bimbingan dan konseling terhadap sejumlah
pendidik!*

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 butr 6,
“keberadaan konselor dalam Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar denganfkiasaliguru,

dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilator, dan instruktur”.

OMoh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional...Op.Cit., him. 37.

Yperaturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dapalé Badan Kepegawaian
Negara, Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan wmad$uru dan Angka Kreditnya, Nomor:
03/VIPB/2010 Nomor: 14 Tahun 2010, him. 5.
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Guru bimbingan dan konselng atau yang sekarang disebut ldtonse
merupakan pendidik yang bertanggung jawab penuh terhadap akegiat
bimbingan dan konseling bagi peserta didikifyaHal ini sejalan dengan
Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional dan KeBalan
Kepegawaian Negara Nomor 03/V/PB/2010 dan Nomor 14 Tahun 2010
Tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru Adgka
Kreditnya Pasal 1 yang menyebutkan bahwa “Guru bimbingan dan
konseling atau konselor adalah guru yang mempunyai tugagguhg
jawab, wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimidiaga
konseling terhadap sejumlah pendidik.”*

Lebih lanjut Dewa Ketut Sukardi menjelaskan guru bimiinga
konseling adalah seorang guru yang bertugas memberikaruatant
psikologis dan kemanusiaan secara imiah dan professionaiggseh
seorang guru bimbingan konselng harus berusaha menciptakan
komunikasi yang bak dengan peserta didik dalam menghadaplaimasa
dan tantangan hidu. Konselor tersebut bertugas secara profesional yaitu
memang benar-benar telah dipersiapkan serta dididik secasas khotuk
menguasai segala sesuatu yang berhubungan dengan drimibxatan
konseling bak dalam pengetahuan, pengalaman, dan pribadinya dala
bimbingan dan konseling.

Profesionalisme layanan konseling harus terus diakukamak-pin
pihak yang terlbat secara langsung dengan pengembangiang bi
pekerjaan ini. Saat ini pekerjaan konseling sudah dapat dikiktey
sebagai pekerjaan profesional jika mengacu pada kriteria hs@lel@rjaan
profesional. Konseling dikatakan sebagai pekerjaan profesionainakar
pekerjaan ini  memiki cir-ciri  khusus sebagai ciri kepswin

diantaranya: (a) dapat mendefinisikan perannya secaras, je{b)

2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahur8 Z0éntang Sistem Pendidikan
Nasional.

Bprayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingankaaseling di Sekolah, PT.
Rineka Cipta, Jakarta, 2001, him. 8.

YDewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawa®iroses Bimbingan dan Konseling di Sekalah
PT. Rineka Cipta, Jakarta 2008, him. 6
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menawarkan layanan yang unik, (c) memiki pengetahuam da
keterampilan khusus, (d) memiiki kode etk yang jelas, (ejniliie hak
untuk menawarkan layanan kepada masyarakat sesuai degkviesinya
dan () memilki kemampuan untuk memonitor praktk profesiya.

Seperti halnya pendidik lainnya yang menyelenggarakaasriyg di
area pendidikan dengan memberikan pembelajaran mulai dancaesan
pembelajaran, sampai pada peniaian hasil pembelajaran, bgoingan
konseling juga merupakan pendidik yang bertanggung jawab naldai
perencanaan program, penyusunan program, pelaksanaan program
bimbingan dan konseling hingga pada evaluasi program terskziam
pelaksanaan tugasnya. Meskipun demikian fokus pengembangan pada
peserta didk yang berbeda antara guru kelas/mata pelajargan guru
bimbingan konseling. Guru bimbingan konselng melaksanakaasrym
berfokus pada pengembangan diri peserta didk sesuai dengani, potens
minat, bakat, dan tahap-tahap perkembangan melalui berbsgaara
layanan seperti layanan orientasi, informasi, penguas&anten,
penempatan/penyaluran, konseling baik kelompok maupun perseorangan,
dan lain-lain. Dalam layanan-layanan tersebut digunakarteri layanan
tertentu disesuaikan dengan kebutuhan dan layanan yandkasibantuk
membelajarkan peserta didik sehingga ia mampu mengembapgkeamsi
dan menyelesaikan permasalahan yang dih&8api.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpukan bahwa guru
bimbingan konseling merupakan tenaga pendidik professional dalam
bidang bimbingan dan konselng dengan tugas melaksanakananaya
bimbingan dan  konseling yaitu mendidk, membimbing, dan
mengembangkan  kemampuan peserta didik dalam memecahkan
permasalahan yang dialami dan segala potensi melalnakjayanan

bimbingan dan konseling.

SLatipun, Psikologi Konseling, UMM Press, Malang120him. 21.
18W.S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institustmlidikan, PT. Grasindo, Jakarta,
2006, him. 172.
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3. Aspek dan Indikator Kompetensi Profesional Guru Bimbingan
Konseling

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan,
nilai dan sikap yang direfeksikan dalam kebiasaan berpikir baatindak.

Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi harus dimiiki t@ehaga
pendidk dan melekat dalam diri pribadi dan melekat dalam satu
kesatuart/! Menurut Undang-Undang Republk Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa: “kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampian dan perilaku hgeing
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalanaksehakan
tugas keprofesionalan”.

Sedangkan Depdiknas menjelaskan kompetensi bersifat personal dan
kompleks serta merupakan satu kesatuan yang utuh yangamagkan
potensi, pengetahuan, keterampian, sikap dan niai yang kidimili
seseorang yang terkait dengan pofesi tertentu berkenagandéagian-
bagian yang dapat diaktualisasikan atau dwujudkan dalam kbentu
tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi tersébui.

Dengan demikian dari pengertian tersebut kompetensi teddii
gabungan unsur-unsur potensi, pengetahuan, keterampiap, daka nilai,
dan kemampuan mengkoordinasikan unsure-unsur tersebut apat da
dwujudkan dalam bentuk tindakan atau Kkinerja. Bentuk dan dsualit
kinerja dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal antaraliigkungan atau
klim kerja dan tantangan atau tuntutan pekerjaan. [Kaalf dan
profesionaltas merupakan contoh bentuk perwujudan dari kompetensi
yang dimilki oleh seseorang.

Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi menurut

Gordon, dalam Mulyasa vyaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman

YE. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Kons&arakteristik, dan Impelentasi)
Remaja Rosdakarya, Bandung, 2002, him. 37.

18pepdiknas, Standar Kompetensi Guru Pemula Sekolahjutan Pertama/Sekolah
Menengah Atas, Dirjen Dikti: Direktorat PembinaarnBidikan Tenaga Kependidikan dan
Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2004, him. 8.
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(understanding), kemampuan (skill), niai Niai (value), sikaftit(ade),

dan minat (interest). Aspek-aspek tersebut kemudian dielakzim

lanjut sebagai berikut:

a. Pengetahuan (knowledge); vyaitu kesadaran dalam bidang kognitif
misalnya seorang guru BK mengetahui cara melakukartifificesn
kebutuhan peserta didik.

b. Pemahaman (understanding); yaitu kedalaman kognitf, dan afektif
yang dimiiki oleh individu. Misalnya seorang guru BK yamadan
melaksanakan layanan BK harus memiki pemahaman vyar ba
terhadap karakteristk dan kondisi peserta didk agar dapat
melaksanakan layanan secara efektif dan efisien.

c. Kemampuan (skill); adalah sesuatu yang dimiliki olehvithdi untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
Misalnya kemampuan guru BK dalam memiih dan melatihkanten
cara belajar efektif untuk meningkatkan kualtas belajaepe didik.

d. Nilai (value); adalah suatu standar perilaku yang telghkini dan
secara psekologis telah menyaty dalam diri seseorang. nydisal
standar periaku guru BK dalam memberikan layanan konssdipgrti
mampu menjaga rahasia, terbuka, dan jujur.

e. Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang-tidak senang,tidakasuka)
atau reaaksi terhadap suatu rangsangan yang datamgadari

f. Minat (interest); adalah kecenderungan seseorang untuskuken
suatu perbuatan. Misalnya minat untuk melakukan seStatu.

Sedangkan menurut McClrlland, Boyatzis, Spencer & Spendamda

Prihadi aspek-aspek yang terkandung dalam definisi kompetgihsi y

a. Motives adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkecara
konsisten yang menimbulkan tindakan. Motivéadrive, direct, and
select’ perilaku mengarah ke tindakan-tindakan atau tujuan tertentu

dan menjauh dari lainnya.

Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetensi....Op.Cit., him. 38.
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b. Traits adalah karakteristk fisk dan respons-respons konsisten
terhadap situasi dan informasi. Misalnya kontrol diri atasose
merupakan respons-respons yang konsisten terhadap situasi
pelaksanaan konseling.

c. Self-concept. Dalam kategori ini tercakup sikap-sikap, valuas, sif
image seseorang. Contohnya, self-confidence dan belief seseorang
bahwa ia dapat efektif dalam situasi apapun adalah bagiakotaep
orang itu mengenai dirinya. Nilai-nilai seseorang metapamotives
reaktif atau responden yang memprediksi apa yang diakukannya
dalam jangka pendek dan dalam situasi dengan orang-orangargn
in charge.

d. Pengetahuan. Kategori ini merujuk pada informasi yang lkdimi
seseorang dalam bidang-bidang content tertentu.

e. Ketrampian adalah kemampuan melakukan tugas fisk atataiffe

Guru bimbingan dan konseling/lkonselor secara yuridis dalsi@nsi
pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifzesdidik
sejajar dengan guru, dosen, pamong, dan tutor sebagaimanatkdisebu
dalam UndangUndang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 1 butr 6. Seperti halnya guru dan tenagdidje

professional lainnya yang dwajibkan memenuhi standar fikasil

akademk dan kompetensi, guru bimbingan dan konseling/lkonselor juga
diwajibkan memenuhi standar kualiikasi akademik dan kompetensi
sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikasional

Nomor 27 Tahun 2008 Tentang Standar Kualfikasi Akademk dan

Kompetensi Konselor. Kompetensi konselor mencakup kompetensi

akademk dan kompetensi professional yang kemudian secaraegtasn

membangun keutuhan kompetensi pedagogk, kepribadian, sosial, dan
professional.

20syaiful F. Prihadi, Assessment Centre (ldentifika®engukuran, dan Pengembangan
Kompetensi), Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2004,92.
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Kompetensi profesional dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 27 Tahun 2008 mencakup seorang guru BK yang
menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi
kebutuhan, dan masalah konseli; menguasai kerangka teoritikprdéisis
bimbingan dan konseling; merancang program bimbingan dan ikgnsel
mengimplementasikan  program  bimbingan dan  konselng  yang
komprehensif;, menilai proses dan hasil kegiatan bimbingankdaseling;
memiiki kesadaran dan komitment terhadap etika professiomalguasai
konsep dan praksis penelitian dalam bimbingan dan konseling. Adapun
penjabaran kompetensi professional secara lebih rinci dadanpirdn
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 27 Tahun 2008 yaitu:

a. Menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi,
kebutuhan, dan masalah konseli
Dalam aspek ini adapun indikator seorang guru BK mampu
menguasai konsep dan praksis asesmen untuk memahami kondisi,
kebutuhan, dan masalah konseli adalah sebagai berikut: 1)u&dang
hakikat asesmen, 2) Memiih teknk asesmen, sesuai dengatuthan
pelayanan  bimbingan dan  konselng, 3) Menyusun dan
mengembangkan instrumen asesmen untuk keperluan bimbit@an
konseling, 4) Mengadministrasikan asesmen untuk mengungkapkan
masalahmasalah konsel, 5) Memiih dan mengadministrasiknik
asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan kecenderungan pribadi
konsel, 6) Memih dan mengadministrasikan instrumen kuntu
mengungkapkan kondisi aktual konseli berkaitan dengan lingkungan
7) Mengakses data dokumentasi tentang konseli dalam pelayana
bimbingan dan konseling, 8) Menggunakan hasil asesmen dalam
pelayanan bimbingan dan konselng dengan tepat, 9) Menampikan
tanggung jawab profesional dalam praktik asesmen.
b. Menguasai kerangka teoretik dan praksis bimbingan dan konseling
Aspek teoritk bimbingan dan konseling merupakan hal yang

paling mendasar dalam pelayanan bimbingan dan konseling. nNamu
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penguasaan pada aspek teoritik ini tdak akan fungsi dan atmyafa
apabia tidak diaplkasikan. Berikut indikator yang termasuk dalam
aspek penguasaan kerangka teoritk dan praksis bimbingan dan
konseling adalah sebagai berikut: 1) Mengaplkasikan hakikat
pelayanan bimbingan dan konseling, 2) Mengaplkasikan arahsprofe
bimbingan dan konseling, 3) Mengaplkasikan dasar-dasar pefayana
bimbingan dan konseling, 4) Mengaplkasikan pelayanan bimbingan
dan konselng sesuai kondisi dan tuntutan wiayah kerja, 5)
Mengaplkasikan pendekatan /modeljenis pelayanan dan kegiatan
pendukung bimbingan dan konselng, 6) Mengaplkasikan dalam
praktik format pelayanan bimbingan dan konseling.
. Merancang program Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling dapat berjalan secf ef
dan efisien dengan adanya program yang dibuat oleh guriDBKgan
adanya program bimbingan dan konseling maka kegatan yang
dilakukan oleh guru BK akan terarah. Oleh karena pentingdgaya
program bimbingan dan konseling, seorang guru BK harus mampu
merancang program bimbingan dan konseling. Adapun indikator
seorang guru BK dapat merancang program bimbingan dan kgnseli
dengan baik adalah sebagai berkut: 1) Menganalsis kebutuhan
konsel, 2) Menyusun program bimbingan dan konseling yang
berkelanjutan berdasar kebutuhan peserta didk secara komprehens
dengan pendekatan perkembangan, 3) Menyusun rencana pelaksanaa
program bimbingan dan konseling, 4) Merencanakan sarana dan bia
penyelenggaraan program bimbingan dan konseling.
. Mengimplementasikan program Bimbingan dan Konseling yang
komprehensif

Rancangan program bimbingan dan konseling tidak akan ada
artinya jka tidak ada implementasinya. Demikian indikatooraay
guru BK vyang dapat dikatakan mengimplementasikan program

bimbingan dan konseling yang komprehensif adalah 1) Melaksanaka
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program bimbingan dan konseling, 2) Melaksanakan pendekatan
kolaboratif dalam pelayanan bimbingan konseling, 3) Memfasilita
perkembangan akademik, karier, personal, dan sosial konsel, 4)
Mengelola sarana dan biaya program bimbingan dan konseling.
e. Meniai proses dan hasi kegiatan Bimbingan dan Konseling

Peniaian adalah suatu kegiatan yang memiliki tahagsientu
(berproses: mekanisme, prosedur, dan instrumen yang digunakan),
dengan mengetengahkan pengumpulan dan pengolahan akan iberbaga
informasi. Kegiatan peniaian proses dan hasi kegiatabirigen dan
konselng pada hakikatnya bertyuan untuk mengetahui atau
memperoleh gambaran bersifat informasi akurat tentangektitset
dan efisiensi sesuatu yang telah dilaksanakankan. Infobeasenaan
dengan keefektifan dan keefisiensian ini selanjutnya akefahirkan
suatu keputusan tertentu. Selain itu peniaian diakukebagai
perbaikan, pengendalian proses dan mutu pelayanan bimbingan dan
konseling. Berikut indikator dalam peniaian proses dan hagitke
bimbingan dan konseling yaitu: 1) Melakukan evaluasi hpsises,
dan program bimbingan dan konselng, 2) Melakukan penyesuaian
proses pelayanan bimbingan dan konseling, 3) Menginformasisin h
pelaksanaan evaluasi pelayanan bimbingan dan konseling kepada
pihak terkait, 4) Menggunakan hasil pelaksanaan evaluask un
merevisi dan mengembangkan program bimbingan dan konseling.

f. Memiiki kesadaran dan komitmen terhadap etika profesional

Guru BK/konselor merupakan sebuah profesi professional.
Sebagai sebuah profesi, guru BK memiliki sebutita profesi. “Etika
profesi bimbingan dan konseling adalah kaidah-kaidah perilakg yan
menjadi rujukan bagi konselor dalam melaksanakan tugas atau
tanggung jawabnya memberikan pelayanan bimbingan dan kgnseli

kepada konseli”™**

2Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasisnpetensi (Orientasi Dasar
Pengembangan Profesi Konselor), RajaGrafindo Parskattarta, 2011, him. 255.
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4. Syarat-Syarat Menjadi Guru Bimbingan Konseling

Jabatan guru Bimbingan Konseling merupakan jabatan pragsion
sebagai jabaran profesional guru harus memiki kualfikasing
ditetapkan dalam undang-undang. Jabatan profesional guru rheriki
kriteria persyaratan profesional. Untuk memenuhi kritegiesebut, guru
harus memenuhinya sepanjang Kkarier yang dialaninya.bagae
profesional, guru harus selalu memiki sikap positf terpadzerbagai
aspek vyang dihadapi perundang-undangan, organisasi profesin tema
sejawat, peserta didik, tempat kerja, pemimpin dan pekerja. Dealtetan
profesional, guru bimbingan konseling harus selalu mengekdandiri
untuk  memutakhir pengetahuan, keterampilan dan sikapnyaai sesu
tuntutan tugas dan perkembangan zaffia@®i dalam AlQur’an, Allah
mengingatkan bahwa pekerjaan harus diserahkan kepada yaniki me
keahlan di bidangnya. Ini dimaksudkan untuk menjaga kesafaras
kehidupan, optimalsasi dan pencapaian tujuan pekerjaan. Sepedi
diterangkan dalam ayat berikut:

) Sl s 5a o (RIS Ll o Si B 1
Artinya : “Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya
masingmasing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang
lebih benar jalanNya”. (QS. Al-Isra’ : 84)%°
Ayat di atas dimaksudkan bahwa sebuah jabatan menuntuiaieahl
khusus yang menjadikan seseorang profesional dalam melkdsana
pekerjaannya. Ditegaskan bahwa sekiranya ada seseorandglylanbaik
kemampuannya dalam menduduki atau melaksanakan sebuah tugas
tertentu, maka orang dimaksud lebih diutamakan daripada yamg la
termasuk di dalamnya tugas mendidik yang menuntut prodeision.
Berbicara mengenai syarat-syarat apa saja yang tituagi jabatan

atau profesi konselor, hal ini menyangkut soal analisa gabatau

2?Rugaiyah dan Atik SismiatiProfesi Kependidikan...Op.Cit., him. 143.

Z3A|-Quran surat Al-Isra’ ayat 84, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama RI,
Proyek Pengadaan Kitab SuciQ@l+’an, Jakarta, 1985, hlm. 437.
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pekerjaan. Analisa pekerjaan adalah prosedur untuk menentugas-

tugas dan hakekat pekerjaan serta jenis orang (berkaitaganden

keterampilan dan pengalaman) yang perlu diangkat untukksaekkan-

nya, agar konselor dapat menjalankan pekerjaannya dengan ladi&, m

konselor harus memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Seorang pembimbing harus mempunyai pengetahuan yang aasjp |
baik segi teori maupun segi praktek.

b. Dalam segi psikologis, seorang pembimbing akan dapat mengambil
tindakan yang bijaksana jika pembimbing telah cukup dewasan dala
segi psikologis yaitu adanya kemantapan atau kestabian ain dal
psikologinya terutama dalam segi emosi.

c. Seorang pembimbing harus sehat jasmani maupun psikisnyanakar
jka jasmani dan psikisnya sakit akan mengganggu tugasnya.

d. Seorang pembimbing harus mempunyai sikap keuletan terhadap
pekerjaannya dan juga terhadap peserta didk yang dihadapi@a@, s
ini akan membawa kepercayaan peserta didik.

e. Seorang pembimbing harus mempunyai inisiatif yang cukugk, bai
sehingga dapat diharapkan adanya kemajuan di dalam usaha
bimbingan dan konseling kearah keadaan yang lebih sempurria dem
kemajuan sekolah.

f.  Pembimbing harus bersifat supel, ramah tamah, sopan shntiaiam
segala perbuatannya, sehingga seorang pembimbing mendapatkan
hubungan yang sanggup bekerjasama dan membantu untuk
kepentingan peserta didik.

g. Guru pembimbing diharapkan mempunyai sifat-sifat yang dapat
menjalankan prinsip-prinsip serta kode etk dalam bimbingan dan
konseling?*

Melalui syarat-syarat tersebut, konselor adalah pribadi yaewiki

keterampilan dan keahlan dalam suatu hubungan dan siditifitas

2%Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Studi Kariekndi Offset, Yogyakarta, 2004,
him. 40-41.
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bantuan interpersonal. Melalui keterampilan dan keahlant®@ebut

konselor akan merangkap berbagai teknik dan metode bantuanogaig c

dengan kebutuhan Kkliennya. Adapun menurut Tohirin, Syagaiisy

menjadi guru pembimbing atau konselor adalah sebagai berikut:

a. Syarat yang berkenaan dengan kepribadian Seorang guru pewgbimbi
atau konselor harus memiki kepribadian yang baik. Pelayanan
bimbingan dan konseling berkaitan dengan pembentukan priaku dan
kepribadian klien. Melalui konseling diharapkan terbentuknyaakpril
positif (akhlak baik) dan kepribadian yang baik pula pada diri klien.

b. Syarat yang berkenaan dengan pendidikan Seorang guru peigbimbin
atau konselor sekolah selayaknya memiliki pendidikan profedis yai
jurusan bimbingan dan konseling Srata satu (S1), S2, malpuAt&
sekurang-kurangnya mengkkuti pendidikan atau pelathanantgnt
bimbingan dan konseling.

c. Syarat yang berkenaan dengan pengalaman Pengalaman rikambe
pelayanan bimbingan dan konseling berkontribusi terhadap keluasa
wawasan pembimbing atau konselor yang bersangkutan. Pemngalam
guru pembimbing atau konselor sekolah yang mengesankanfujuga
membantu upaya guru pembimbing atau konselor dalam mencarika
alternative pemecahan masalah peserta tidik.

5. Peranan Guru dalam Pelaksanaan Bimbingan di Sekolah
Pelaksanaan layanan bimbingan dan konselng pada hakikatnya
adalah memberi bimbingan kepada individu atau sekelompok individu
agar mereka dapat berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri

Prayitno menyatakan bahwa bimbingan dan konseling membaditidu

untuk menjadi insan yang berguna dalam kehidupannya yaemgiikn

berbagai wawasan, pandangan dan interpretasi, piihan, paiayesian

keterampilan yang berkenaan dengan diri sendiri dan lingkumyga®

Z5Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Mashh (Berbasis Integrasi), PT.
Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2008, him. 12P7-

2%Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan #@nseling, PT. Rineka Cipta,
Jakarta, 2004, him. 114.
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Peranan guru dalam pelaksanaan bimbingan di sekolah dapat
dibedakan menjadi dua yaitu tugas dalam layanan bimbingam dalas
dan di luar kelas. Dalam layanan bimbingan, guru mempumgherapa
tugas utama, sebagaimana dituangkan dalam kurikulum sekiogiat
menengah atas tentang pedoman bimbingan dan penyuluhan.
a. Tugas Guru dalam Layanan Bimbingan di Kelas

Layanan bimbingan berfungsi memberikan bantuan kepada
peserta didik untuk mengenali dirinya dalam semua aspek pribadi
untuk mendapat pendidikan yang serasi, dan untuk mendapat
gambaran tentang hal-hal yang beratalan dengan lapakgga.
Dalam rangka itulah, tujuan bimbingan di kelas agar pasarze didik
bertanggung jawab menilai kemampuannya sendir, menyiapkan
kehidupan yang efektif, dan berkembang secara optimal.

Selain itu, perilaku guru juga dapat mempengaruhi keblarhas
belajar, misalnya guru yang bersifat otoriter akan metiabu
suasana tegang, hubungan guru peserta didk menjadi kaku,
keterbukaan peserta didk untuk mengemukakan kesulitan-kesult
sehubungan dengan pelajaran itu menjadi terbatas, danaisghag
Oleh Karena itu, guru harus dapat menerapkan fungsi banbin
dalam kegiatan belajar mengajér.Sehubungan dengan itu, beberapa
hal yang harus diperhatkan oleh guru dalam proses beiejagajar
sesuai dengan fungsinya sebagai guru dan pembimbing, yaitu:

1) Perlakuan terhadap peserta didik didasarkan atas keyakinaa bahw
sebagai indvidu, peserta didik memiki potensi untuk berkegiban
dan maju serta mampu mengarahkan dirinya sendiri ungurdiri

2) Sikap yang positif dan wajar terhadap peserta didik.

3) Perlakuan terhadap peserta didik secara hangat, ramah) f&iga
menyenangkan.

4) Pemahaman peserta didik secara empatik.

2’0emar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, BBaru Algesindo, Bandung, 2014,
him. 200.
2830etjipto dan Raflis Kosastyofesi Keguruan...Op.Cit., him. 107.
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5) Penghargaan terhadap martabat peserta didik sebagai individu

6) Penampilan diri secara asli tidak pura-pura di depan pehdita

7) Kekonkretan dalam menyatakan diri.

8) Penerimaan peserta didik secara apa adanya.

9) Perlakuan terhadap peserta didik secara permissive.

10)Kepekaan terhadap perasaan yang dinyatakan oleh peserta didik
dan membantu peserta didik untuk menyadari perasaannya itu.

11)Kesadaran bahwa tujuan mengajar bukan terbatas pada pamguas
peserta didk terhadap bahan pengajaran saja, melainkan
menyangkut pengembangan peserta didk menjadi individu yang
lebih dewasa.

12)Penyesuaian diri terhadap keadaan yang kRdsus.

Abu Ahmadi sebagaimana dikutip Soetjipto dan Rafis Kosasi
mengemukakan peran guru sebagai pembimbing dalam melaksanakan
proses belajar-mengajar, sebagai berikut:

1) Menyediakan kondisikondisi yang memungkinkan bagi setiap
peserta didk merasaaman, dan berkeyankan bahwa kecakapan dan
prestasi yang dicapainya mendapat penghargaan dan perhatian
Suasana yang demikian dapat meningkatkan motivasi belajar da
dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.

2) Mengusahakan agar peserta didik dapat memahami dirinya,
kecakapan-kecakapan, sikap, minat, dan pembawaannya.

3) Mengembangkan sikap-sikap dasar bagi tingkah laku sosigl yan
bak. Tingkah laku peserta didik yang tidak matang dalam
perkembangan sosialnya ini dapat merugkan dirinya sendiri
maupun teman-temannya.

4) Menyediakan kondisi dan kesempatan bagi setiap peserta didik
untuk memperoleh hasil yang lebih bakk. Guru dapat memberikan
fasiitas waktu, alat atau tempat bagi para peserta didik un

mengembangkan kemampuannya.

29pid., him. 108.
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5) Membantu memih jabatan yang cocok, sesuai dengan bakat,
kemampuan, dan minatnyaBerhubung guru relatif lama bergaul
dengan para peserta didik, maka kesempatan tersebut dapat
dimanfaatkannya untuk memahami potensi peserta didik. Guru
dapat menunjukkan arah minat yang cocok dengan bakat dan
kemampuannya. Melalui penyajian materi pelajaran, usaha
bimbingan tersebut dapat diaksanakan.

Sesuai dengan peran guru sebagai pembimbing (konselor) adalah
ia diharapkan akan dapat merespons segala masalah tingkayare
terjadi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guruelkons
harus dipersiapkan agar: (1) Dapat menolong peserta didik
memecahkan masalah-masalah yang timbul antara peskia
dengan orang tuanya. (2) Bisa memperoleh keahlan dalambimae
hubungan yang manusiawi dan dapat mempersiapkan untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan bermacam-macam ranusia

b. Tugas Guru dalam Operasional Bimbingan di Luar Kelas

Secara khusus pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah
ialah agar peserta didik, dapat: (1) mengembangkan seluruhsipyde
seoptimal mungkin; (2) mengatasi kesultan dalam memaldinya
sendir; (3) mengatasi kesultan dalam memahami linglum@,
yang meliputi lingkungan sekolah, keluarga, pekerjaan, sosial-
ekonomi, dan kebudayaan, (4) mengatasi kesultan dalam
mengidentifikasi dan memecahkan masalahnya; (5) mengatas
kesultan dalam menyalurkan kemampuan, minat, dan bakatrgen dal
bidang pendidikan dan pekerjaan; (6) memperoleh bantuan sepata t
dari pihak-pihak di luar sekolah untuk mengatasi kesulitasodten
yang tidak dapat dipecahkan di sekolah ters&but.

*bid., him. 109.

%1pewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawati, Proses Birgain dan Konseling Op.Cit.,
him. 29.

%2Surya Dharma, Bimbingan dan Konseling di Sekolaftje® PMPTK, Departemen
Pendidikan Nasional, Jakarta, 2008, him. 8.
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Untuk meningkatkan pelayanan bagi peserta didik, guru BK
hendaknya membuat catatan lengkap tentang peserta didiknya,
melakukan observasi dan mempelajari remaja, bekerja samandeng
para guru, mempelajari kebutuhan dan minat peserta didik, @eker]
sama dengan orang tua peserta didk, melaksanakan bimbingan
kelompok, melakukan usaha penyesuaian terhadap peserta didik,
bertindak sebagai sponsor kegiatan peserta didk dan laii-lain.
Selain hal tersebut, tugas guru dalam layanan bimbiigak terbatas
dalam kegiatan proses belajar mengajar atau dalam kedgstedapi
juga kegiatan-kegiatan bimbingan di luar kelas. Tugastuga
bimbingan itu antara lain:

1) Memberikan pengajaran perbaikan (remedial teaghing

2) Memberikan pengayaan dan pengembangan bakat peserta didik.

3) Melakukan kunjungan rumah (home V)sit

4) Menyelenggarakan kelompok belajar, yang bermanfaat untuk:
Membiasakan anak untuk bergaul dengan teman-temannya,
bagaimana mengemukakan pendapatnya dan menerima pendapat
dari teman lain; Merealsasikan tujuan pendidikan dan peaga
melalui belajar secara kelompok; Mengatasi kesultan-taasuli
terutama dalam hal pelajaran secara bersama-samgar Badup
bersama agar nantinya tidak canggung di dalam masyayakgt
lebih luas; dan Memupuk rasa kegotongroyorigan.

Beberapa contoh kegiatan tersebut memberikan bukti bahwa
tugas guru dalam Kkegiatan bimbingan sangat penting. tEegia
bimbingan tidak semata-mata tugas konselor saja. Tanpa geftan
guru, pelaksanaan bimbingan dan konselng di sekolah tidak dapat

terwujud secara optimal.

$30emar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar...Op.Cit., him. 201.
3430etjipto dan Raflis Kosastyofesi Keguruan...Op.Cit., him. 110.
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B. Penyesuaian Diri Peserta Didik
1. Pengertian Penyesuaian Diri

Individu sebagai makhluk hidup senantiasa berinteraksi dengan
orang lain, dan lingkungannya guna memenuhi kebutuham. hidetika
berinteraksi, individu dihadapkan pada tuntutan-tuntutan, baik dadam
dirinya, dari orang lain, maupun dari lingkungannya. Pemnyasudiri
sangat diperlukan bagi setiap individu untuk merubah tindeth dan
dari sifat kurang bak menjadi lebih baik. Setiap individu pyssti
memiliki sisi negatif dalam dirinya, disinlah perlunya npesuaian diri
untuk beradaptasi demi menghilangkan sisi negatif tersebut.

Menurut Sunarto dan Agung Hartono penyesuaian diri dapat
diartkan sebagai penguasaan, yaitu memiliki kemampuark umembuat
rencana dan mengorganisasi respon-respon sedemikian rupggesediisa
mengatasi segala macam konfik, kesultan, dan frustatasi secara
efisien. Individu memiiki kemampuan menghadapi realitauphi dengan
cara yang adekuat/memenuhi syarat.

Semua makhluk hidup secara alami telah dibekali kemampuak un
menolong dirinya sendiri dengan cara beradaptasi dengan keadaa
ingkungan alam untuk bertahan hidup, dalam istlah psikologi
penyesuaian diri disebut juga dengan istlah adjustmentngERatimah
menyatakan, penyesuaian diri merupakan suatu proses alataah
dinamis yang bertujuan mengubah periaku individu aggadiehubungan
yang lebih sesuai dengan kondisi ingkunganfiya.

Menurut Satmoko sebagaimana dikutp Nur Ghufron dan Rini
Risnawati, penyesuaian diri dipahami sebagai interakstosssy yang
kontinyu dengan dirinya sendir, orang lain dan dunianyaalé®ejdengan
pendapat tersebut Schneiders berpendapat bahwa penyesuaian diri

mempunyai banyak arti, antara lain usaha manusia untakguasai

%sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Pesertik,?d@. Rineka Cipta, Jakarta,
2013, him. 222.

%8Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan (PerkembarRgserta Didik), CV. Pustaka
Setia, Bandung, 2010, him. 194.
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tekanan akibat dorongan kebutuhan, usaha memelihara kesambang
antara pemenuhan kebutuhan dan tuntutan lingkungan, daha us
menyelaraskan hubungan individu dengan redftas.

Menurut Schneiders sebagaimana dikutip M. Ali dan M. Asrori
menyatakan bahwa penyesuaian diri merupakan suatu prosess dyang
bertujuan untuk mengubah periaku individu agar terjadi rigdou yang
lebih sesuai antara diri individu dengan lingkungannyahnéders juga
mendefinisikan penyesuaian diri dapat ditinjau dari 3 sudotigrg, yaitu
penyesuaian diri sebagai bentuk adaptasi (adaptation), pesmgeslia
sebagai bentuk konformitas (conformity), dan penyesuaian diagae
usaha penguasaan (mastery). Namun semua itu mulanyaspaian diri
sama dengan adapt3®i Adapun menurut Gerungan, terdapat dua jenis
penyesuaian diri, yaitu:

a. Penyesuaian diri secara autoplastis
Kemampuan individu dalam mengubah beberapa aspek dari dirinya
agar sesuai dengan keadaan lingkungan. Penyesuaiani diersifat
pasif karena aktivitas dilakukan individu ditentukan oleh imgjan.

b. Penyesuaian diri secara alloplastis
Kemampuan individu dalam mengubah lingkungannya agaraisesu
dengan keadaan atau keinginan diri sendiri. Penyesuaidpersifat
aktif karena aktivitas individu mempengaruhi lingkungariiya.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa penyedimaian
merupakan suatu proses dinamis yang bertujuan untuk méngeiiaku
individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai ant@ira individu
dengan lingkungannya. Atas dasar pengertian tersebut dhpeikan
batasan bahwa kemampuan manusia sanggup untuk membuatiahubun

hubungan yang menyenangkan antara manusia dengan liegiyag

%/Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Teori-teori Psikgip Ar-Ruz Media, Yogyakarta,
2010, him. 51.

%8\ohammad Ali, dan Mohammad Asrori, Psikologi Remagakembangan Peserta Didik
PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2005, hldv5.

%9Gerungan, Psikologi Sosial, PT. Eresco, Bandun@g,28im. 60.
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2. ProsesPenyesuaian Diri
Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjayaf [kife

long), dan manusia terus-menerus berupaya menemukan daatsinen
tekanan dan tantangan hidup guna mencapai pribadi yang S&wpon
penyesuaian, baik atau buruk, secara sederhana dapat dipaedafag s
suatu upaya individu untuk mereduksi atau menjauhi kegagardan
untuk memelihara kondisi-kondisi keseimbangan  yang lebin
wajar. Penyesuaian adalah sebagai suatu proses ke dmagamu yang
harmonis antara tuntutan internal dan tuntutan eldtealam proses
penyesuaian diri dapat saja muncul konfik, tekanan, danadrust
membebaskan diri dari ketegang@n.

Apakah seseorang berhadapan dengan penyesuaian sehgaingari
sederhana atau suatu penyesuaian yang rumi, terdagiat gola dasar
yang ter diri dari elemen-elemen tertentu. Contoh: sgommak yang
membutuhkan rasa kasih sayang dari ibunya yang teialk slengan
tugas-tugas lain anak akan frustasi dan berusaha nienerpg@mecahan
untuk mereduksi ketegangan/kebutuhan yang belum terpenua. D
mungkin mencari kasih sayang di mana-mana, atau nenghesinya,
atau bahkan tidak berupaya sana sekalm atau makan sedatzihae,
sebagai respon pengganti bila kebutuhab-kebutuhab tidak tergenarna
wajar. Dalam beberapa hal, respon pengganti tidak tersedimggseh
individu mencari suatu respon lain yang akan memuaskaivasiotian

mereduksi ketegangan. Situasi ini dapat digambarkan sdiagait:

Kebutuhan  F -----------m-- A
Motivasi [ R
Keinginan U
S Respon----B
T pemecahan
A bervariasi
I

49%Sunarto dan Agung HartonBerkembangan Peserta Didik ...Op.Cit., him. 222223.
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Berdasarkan diagram di atas, tampak bahwa elemen-elemen umu
dan esensial dalam semua situasi frustasi ialah: aspitustasi atau
terhalangnya keinginan dan moti-motif, respon yang besiaridan
pemecahan untuk mereduksi masalah, frustasi, atau ketagat@ngan
beberapa bentuk respbn.

Dengan demikian, dapat dielaskan bahwa motivasi merigamb
variasi bentuk dapat diarahkan kepada rintangan aatau sifrusag
disebabkan oleh beberapa aspek realtas misalnya: pembatasgriuara
hambatan fik, aturan sosial dan semacamnya. rintangangan ini
menyebabkan individu menelti cara-cara responnya yanpeti@rbeda
(A, B, dan C) sampai mendapatkan pemuasan. Individu dikatakbasber
dalam melakukan penyesuaian diri apabila ia dapat memenuhi
kebutuhannyadengan cara-cara yang wajar atau apabia dé@ana
oleh lingkungan tanpa merugikan atau mengganggu lingkungannya.

. Karakteristik Penyesuaian Diri

Karakteristk masa remaja dapat diihat daris tiga segknily
konsep masa remaja, keunkan para remaja dan kebutuhan paga. re
Masa remaja merupakan masa antara permulaan pubertkedtamasaan
yang ditandai oleh tekanan dan ketegangan, sifat yang &hisitf,
pertentangan  nilaiFnlai  dan  harapan-harapan, dan tugas-t
perkembangan yang khusus. Keunkan masa remaja bukan pada
keremajaannya, melainkan pada individualtasnya yang bethesta
dalam berbagai aspek. Para remaja memilki kebutuhan akaoatant
orang dewasa yang mengerti keadaan mereka, misalnya rhembua
keputusan sendir, tetapi juga membutuhkan bimbingan orangsdew
bebas dari dominasi orang dewasa dan sebadainya.

Individu atau peserta didk tidak selamanya berhasil dalam
melakukan penyesuaian diri, karena terkadang ada rintangan a

hambatan tertentu yang menyebabkan ia tidak mampu melakukan

“bid., him. 223.
420emar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar...Op.Cit., him. 127.



34

penyesuaian diri secara menyeluruh. Seperti yang ki@hlietrintangan-
rintangan itu dapat bersumber dari dalam diri atau murdgin luar diri
peserta didk. Dalam hubungannya dengan rintangan-rintatgjgsebut,
ada indvidu-individu yang dapat melakukan penyesuaian drarae
positf, tetapi ada pula yang melakukan penyesuaian dirreséidak tepat
atau penyesuaian diri yang saldhMengenai hal itu, dalam Fatimah
menguraikan karakteristk penyesuaian diri yang positf @anyesuaian
diri yang salah yaitu sebagai berikut:
a. Penyesuaian Diri yang Positif
Individu tergolong mampu melakukan penyesuaian diri secara

positif ditandai hal-hal sebagai berikut.

1) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional yang
berlebihan.

2) Tidak menunjukkan adanya mekanisme pertahanan yang salah.

3) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi.

4) Memiik pertimbangan yang rasional dalam pengarahan diri.

5) Mampu belg@r dari pengalaman.

6) Bersikap realistk dan objekfi

Dalam penyesuaian diri secara positf, individu akan melakuka
berbagai bentuk upaya berikut ini.

1) Penyesuaian diri dalam menghadapi masalah yang daugsaeng
Dalam situasi ini, individu secara langsung menghadapsalah
dengan segala akibatnya. la akan melakukan tindakan yamg ses
dengan masalah yang dihadapinya. Misalnya, seorang reaaga
hami sebelum menikah akan menghadapinya secara langaumng
berusaha mengemukakan segala alasan kepada orang tuanya.

2) Penyesuaian diri dengan melakukan eksplorasi (penjelajahan)
Dalam situasi ini, individu mencari berbagai pengalamautuku

menghadapi dan memecahkan masalah-masalahnya. Misalnya,

43sunarto dan Agung HartonBerkembangan Peserta Didik ...Op.Cit., him. 224.
4*Enung Fatimah Psikologi Perkembangan...Op.Cit., him. 195.
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seorang peserta didik yang merasa kurang mampu dalam
mengerjakan tugas membuat makalah akan mencari bahan dala
upaya menyelesaikan tugas tersebut, dengan membaca buku,
konsultasi, diskusi, dan sebagainya.

3) Penyesuaian diri dengan trial and error
Dalam cara ini, individu melakukan tindakan coba-coba, dalam art
kalau menguntungkan diteruskan dan kalau gagal tidak Héerus
Misalnya, seorang pengusaha mengadakan spekulasi untuk
meningkatkan usahanya.

4) Penyesuaian dengan substitusi (mencari pengganti)
Apa bia individu merasa gagal dalam menghadapi masalah, ia
dapat memperoleh penyesuaian dengan jalan mencari péenggant
Misalnya, gagal berpacaran secara fisk, ia akan beifaatdang
gadis idamannya.

5) Penyesuaian diri dengan belajar
Dengan belajar, individu dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk membantu penyesuaian
dirinya. Misalnya, seorang guru akan berusaha belajaantgent
berbagai imu pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan
profesionalismenya.

6) Penyesuaian diri dengan pengendalian diri
Dalam situasi ini, individu akan memiih berusahan niemi
tindakan mana yang harus diakukan dan tindakan mana igalg t
perlu dilakukan. Cara inilah yang disebut inhibsi.

7) Penyesuaian diri dengan perencanaan yang cermat
Dalam hal ini, sikap dan tindakan yang diakukan merupakan
keputusan yang diambil berdasarkan perencanaan yang @tamat
matang. Keputusan diambil setelah dipertimbangkan dari beérbaga

segi, seperti untung dan rugir{a.

“Slbid., him. 198.
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b. Penyesuaian Diri yang Salah

Kegagalan dalam melakukan penyesuaian diri secara positf,
dapat mengakibatkan individu melakukan penyesuaian yang. salah
Penyesuaian diri yang salah ditandai oleh sikap dan tingkahyang
serba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak ikealgtest,
dan sebagainya. Adatiga bentuk reaksi dalam penyesuaiaganlyi
salah, yaitu:
1) Reaksi Bertahan (Defence Reaction)

Individu berusaha untuk mempertahankan dirinya, seolah-
olah tidak menghadapi kegagalan. Bentuk khusus reaksi tai yai
(@) Rasionalisasi yaitu bertahan dengan mencari-casara
(dalam) untuk membenarkan tindakannya, (b) Represi vyaitu
berusaha menekan pengalamannya yang dirakan kurang enak ke
alam tidak sadar, (c) Proyeksi yaitu melemparkan sebab kagagal
dirinya kepada pihak lain untuk mencari alasan yang dapat
diterima, (d) Sour Grapes (anggur kecut), yaitu dengan
memutarbalikkan kenyataan.

2) Reaksi Menyerang (Aggressive Reaction)

Reaksi-reaksinya tampak pada periaku, diantaranya: Selalu
membenarkan diri, Mau berkuasa dalam setiap situasi, Mau
memiiki segalanya, Bersikap senang mengganggu oraimg |
Menggertak bak dengan ucapan maupun dengan perbuatan,
Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka, Menunjukkan
sikap menyerang dan merusak, Keras kepala dalam perbuatannya
Bersikap balas dendam, Memperkosa hak orang lain, Tindakan
yang serampangan, dan Marah secara sadis.

3) Reaksi Melarikan Diri (Escape Reaction)
Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan
melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalgnnya
reaksinya tampak dalam tingkah laku, diantaranya: berfantasi

banyak tidur, minum-minuman keras, bunuh dir, menjadi mkcan
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ganja, narkotka, dan regresi yaitu kembali kepada tingkah laku
yang semodel dengan tingkat perkembangan yang lebih awal
(misal orang dewasa yang berskap dan berwatak seperti anak
kecil), dan lain-lairt®

4. Faktor-faktor yang M empengaruhi Proses Penyesuaian Diri

Sebagaimana telah dipahami bahwa dalam perkembangannya
manusia akan melewati masa remaja. Remaja adalah aaalksianyang
sedang tumbuh selepas masa anak-anak menjelang dewdsa. rhssa
ini  tubuhnya berkembang sedemikian pesat dan terjadi perdbahan
perubahan dalam bentuk fisk dan psikis. Badannya tumbuh berlggemban
menunjukkan tanda-tanda orang dewasa, periaku sosialnya Iberuba
semakin menyadari keberadaan dirinya, ingin diakui dan berkgmba
pemikiran maupun wawasannya secara lebih“fias.

Penyesuaian diri pada dii remaja sangatiah penting aiman
penyesuaian diri pada masa ini dapat menentukan sikap danogsikol
remaja pada masa yang akan datang, dimana jka remajatsulitidak
bisa menyesuaikan diri pada lingkungan dimana dia berada akan
berdampak buruk pada perkembangan diri anak itu sendir, bak pada mas
penyesuaian atau pun pada masa yang akan datang. Kantmgmahami
faktor-faktor yang mempengaruhi proses penyesuaian diri reyadia:

a. Mengantisipasi berbagai masalah yang akan muncul dalasesr
penyesuaian diri remaja baik di lingkungan keluarga, sekoilpun
masyarakat.

b. Mencegah berbagai pengaruh negatf yang menjadi kendaa ba
perkembangan diri remafA.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri remajdahada
penentu penyesuaian diri yang meliputi faktor-faktor yangngatur
perkembangan dan terbentuknya pribadi remaja secara beriRédagntu-

penentu itu dapat dikelompokkan sebagai berikut:

4®sunarto dan Agung HartonBerkembangan Peserta Didik ...Op.Cit., him. 27-229.
“’"Oemar Hamalik,Psikologi Belajar dan Mengajar...Op.Cit., him. 117.
*8Enung Fatimah Psikologi Perkembangan ... Op.Cit., him. 197.
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a. Kondisikondisi fisik, termasuk didalamnya keturunan, konstiigi,
susunan saraf, kelenjar, dan system otot, kesehatan, pedgbkit,

b. Perkembangan dan kematangan, khususnya kematangan gkelektu
social, moral, dan emosional.

c. Penentuan psikologis, termasuk didalamnya pengalaman, meajar
pengkondisian, penetuan dir, frustasi, dan konfik.

d. Kondisi lingkungan, khususnya keluarga dan sekolah.

e. Penentuan cultural termasuk agdtha.

Pemahaman tentang faktor-faktor ini dan bagaimana fyagsin
dalam penyesuaian merupakan syarat untuk memahami proses
penyesuaian, karena penyesuaian tumbuh dari hubungan-dmbantara
faktor-faktor ini adn tuntutan individu.

a. Kondisi Jasmaniah
Kondisi jasmaniah merupakan kondisi primer yang penting bagi
proses penyesuaian diri (sistem saraf, kelenjar otot)

1) Beberapa peneltian menunjukkan bahwa gangguan-gangguan
dalam sistem syaraf, kelenjar dan otot menimbulkan gejgdag
gangguan mental, tingkah laku dan kepribadian.

2) Kondisi sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagi tamgapa
proses penyesuaian diri yang baik.

3) Kualtas penyesuaian diri yang bak hanya dapat diperoleh dan
dipelhara dalam kondisi kesehatan jasmaniah yang baik pula.
Penyakit jasmaniah yang diderita oleh seseorang akargangng
proses penyesuaian dirinya. Gangguan penyakit yang kronid dapa
menimbulkan kurangnya kepercayaan pada diri sendir, perasaan
rendah dir, ketergantungan, perasaan ingin dikasihani dan

sebagainya’

49sunarto dan Agung HartonBerkembangan Peserta Didik ...Op.Cit., him. 229.
*%bid., him. 230.
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b. Perkembangan Kematangan dan Penyesuaian Diri

1) Sesuai dengan hukum perkembangan, tingkat kematangan yang
dicapai berbeda-beda antara individu yang satu dengan yang
lainnya, sehingga pencapaian pola-pola penyesuaian diri pun
berbeda pula secara individual.

2) Pola penyesuaian diri akan bervariasi sesuai dengan ttingka
perkembangan dan kematangan yang dicapainya. Kondisi-kondisi
perkembangan mempengaruhi setiap aspek kepribadian seperti
emosional, sosial, moral, keagamaan dan intelektual.

c. Penentu Psikologis terhadap Penyesuaian Diri

1) Pengalaman
Tidak semua pengalaman mempunyai arti bagi penyesuaian dir
Pengalaman yang menyenangkan akan menimbulkan pengesuaia
diri yang baik dan sebaliknya.

2) Belajar
Proses belajar merupakan suatu dasar yang fundamentat dala
proses penyesuaian dir, karena melalui belajar ini akan
berkembang pola-pola respon yang akan membentuk kepribadian.
Sebagaian besar respon dan ciri kepribadian lebih banyak yang
diperoleh dari proses belajar daripada yang diperoleh secara
diwariskan. Proses belajar ini akan berlangsung sepanjaaty hay

3) Determinasi diri
Dalam proses penyesuaian diri, disamping ditentukan oleh faktor
faktor terebut diatas, orang itu sendiri menentukan dirigyaapat
faktor kekuatan yang mendorong untuk mencapai taraf
penyesuaian yang tinggi. Faktor-faktor itulah yang disebut
determinasi diri. Determinasi diri mempunyai peranan iq@ent
dalam proses penyesuaian diri karena mempuyai peranan dalam
pengendalian arah dan pola penyesuaian dir. Ada beberapa orang

dewasa yang mengalami pengalaman penolakan ketka masa

*Ypid., him. 231.
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kanak-kanak, tetapi mereka dapat menghindarka diri dari pengaruh
negatif karena dapat menentukan sikap atau arah dirimgiri.se

4) Konfik dan Penyesuaian
Tanpa memperhatikan tipe-tipe konflk, mekanisme konfik secara
essensial sama yaitu pertentangan antara moti-miDnfik
dapat bermanfaat memotivasi seseorang untuk meningkatkan
kegiatart?

d. Lingkungan Sebagai Penentu Penyesuaian Diri

1) Rumah dan Keluarga
Dari sekian banyak faktor yang mengkondisikan penyesuaian diri
Faktor rumah dan keluarga merupakan faktor yang sanganhgpenti
Kerena keluarga merupakan satuan kelompok sosial terkecil.
Interaksi sosial yang pertama diperoleh individu adalah dalam
keluarga. Kemampuan interaksi sosial ini  kemudian akan
dikembangkan di masyarakat.

2) Hubungan Orang Tua dan Anak
Pola hubungan antara orang tua dengan anak akan berpengaruh
terhadap proses penyesuaian diri anak-anak. Beberapa pola
hubungan yang dapat dipengaruhi penyesuai diri antara lain
Menerima (acceptanieMenghukum dan disipin yang berlebihan,
Memanjakan dan melndungi anak secara berlebihan, serta
Penolakan.

3) Hubungan saudara yang penuh persahabatan, salng merighorma
penuh kasih sayang, mempunyai kemungkinan yang lebih besar
untuk tercapainya penyesuaian yang lebih baik, sebalkrgsarsa
permusuhan, perselisinan, iri hati, kebencian, dan sebagiapeat
menimbulkan kesultan dan kegagalan penyesuaian diri.

4) Masyarakat
Keadaan lingkungan masyarakat dimana individu berada

merupakan kondisi yang menentukan proses dan pola-pola

>2|pid., him. 232233.
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penguasaan diri. Kondisi studi menunjukan bahwa banyak gejala
tingkah laku yang meyimpang bersumber dari keadaan madyaraka
Pergaulan yang salah di kalangan remaja dapat memg@ngaru
pola-pola penyesuaian dirinya. Faktor kondisi lingkungan sosial
yang tidak sehat atau ‘“rawan”, dapat merupakan faktor yang
kondusif bagi anak/remaja untuk berperiaku menyimpang. Faktor
masyarakat ini dapat dibagi dalam 2 bagian, yaitu pertamapr fakt
kerawanan masyarakat dan kedua, faktor daerah rawan (ganggua
kamtibmas).
5) Sekolah

Sekolah mempunyai peranan sebagai media untuk mempengaruhi
kehidupan intelektual, sosial, dan moral para peserta didik.rBuasa
disekolah bakk sosial maupun psikologismenentukan proses dan
pola penyesuaian diri. Disamping itu, hasil pendidikan yang
diterima anak disekolah merupakan bekal bagi proses penyesuaian
diri di masyarakat®

e. Kultur dan Agama Sebagai Penentu Penyesuaian Diri

Lingkungan kultural dimana individu berada dan berinteraksi
akan menentukan pola penyesuaian diri. Contohnya tata cara
kehidupan di sekolah, di masjd dan semacamnya akan mempeéengaruh
bagaimana anak menempatkan diri dan bergaul dengan masyaraka
sekitarnya.

Agama memberikan suasana psikologis tertentu dalam
mengurangi  konfik, frustasi dan ketegangan lainnya. Aganemberi
tuntunan, konsep dan falsafah hidup yang meyakinkan dan l&eér.
pemikan semua ini orang akan memperoleh arti hidup, kernoguen
hidup, apa yang dicari dalam hidup ini dan bagaimana ia harus

berperan dalam hidup sehingga hidupnya di dunia tidak sid-sia.

>3pid., him. 233-235.
>4bid., him. 235-236.
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5. Korelasi Profesionalisme Guru Bimbingan Konseling Terhadap
Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta Didik

Sekolah pada saat sekarang, tugasnya tidak terbatas pada
pengetahuan dan informasi serta memasukkannya kedalam plehidu
tetapi ia akan menjadi kepentingan pendidikan dan pengajarami G
tugasnya tidak hanya mengajar di kelas, melainkan mepgaibentuk
hari depan, ia adalah orang pertama yang membentuk kehidupan,
menuntut dari setiap orang untuk menyesuaikan dirinya adeng
lingkungan.

Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perkembangan jwa remaja. Peran sekolah pada hakikatnya &diak j
berbeda dengan peran keluarga, yaitu sebagai rujukan dant tempa
perindungan jika peserta didik terdapat masalah. Oleh kaemhsetiap
sekolah lanjutan menunjuk wali kelas yaitu guru yangnioaetu peserta
didik jka mereka menghadapi kesultan dalam pembelajarariar@u
guru bimbingan konseling (BK) dituntut profesional agar bisembantu
peserta didk yang mempunyai masalah, yakni masalah pribadi da
masalah penyesuaian diri baik terhadap dirinya maupuadtgshberbagai
tuntutan sekolafr

Masalah penyesuaian diri di sekolah akan timbul ketika eemajai
memasuki jenjang sekolah lanjutan pertama maupun larpits. Mereka
mungkin akan mengalami masalah penyesuaian diri dengan tman
sekolah, dan mata pelajaran. Sebagai akibatnya, prestasr lmsdagka
menjadi menurun dibandingkan dengan prestasi di sekolah reeyeelu
Maka dari itu perlu guru bimbingan dan konseling (BK) yangfesional
untuk membantu segala kemungkinan masalah-masalah tggadi pada
peserta didik terutama kemampuan penyesuaian diri pesekakelds X,

dan guru BK sangat berhubungan dengan penyesuaian @irtgpédilik.

®*Enung Fatimah, Psikologi Perkembanga®p.Cit., him. 213.
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6. Pengaruh Profesionalisme Guru Bimbingan Konseling Terhadap
Kemampuan Penyesuaian Diri Peserta Didik

Bimbingan konseling mempunyai beberapa layanan yang diberikan
kepada anak didik, diantaranya yakni layanan orientasi, layefmmasi
layanan penempatan dan penyaluran, layanan bimbingan r,bédgmnan
konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, dan layanan
konseling kelompoR® Mengingat dari objek peneltian di kelas X, maka
di madrasah tersebut lebih ditekankan pada pemberian layapatasor
dan layanan informasi. Layanan yang pertama adalahalayperkenalan
atau bisa disebut sebagai layanan orientasi. Layanatigimakan untuk
memperkenalkan peserta didik pada lingkungan yang baru dinyasukin
dalam hal ini yakni lingkungan sekolh Layanan orientasi diberikan
kepada peserta didik yang baru memasuki lingkungan sekolah, agar
peserta didk mengetahui bagaimana keadaan, sarana damanaasa
maupun peraturan-peraturan sekolah yang baru masukinya. d&agan
adanya layanan orientasi ini, peserta didk mampu menkasualliri
dalam lingkungan sekolah yang baru dimasukinya.

Sebagai tindak lanjut dari layanan orientasi, bimbingan dan
konseling disekolah memberikan layanan informasi. Layandormiasi
dimaksudkan untuk membantu peserta didk agar dapat mengembangkan
diri secara optimal, untuk itu perlu menyesuaikan dirinyangaie
ingkungan. Pemberian layanan informasi merupakan pengetaljang
tepat dan benar membantu peserta didik untuk berfikir rasientdng
perencanaan masa depan dan tuntutan penyesuaian diri paidai
mengkuti sembarang keinginan saja tanpa memperhitungieayataan

dalam lingkungan hidupny&.

*®Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan PrograrmiBiyan dan Konseling di
Sekolah, PT. Rineka Cipta, Jakarta, 2000, Hign.

S’Akhmad Muhaimin Azzel, Bimbingan dan Konseling dek8lah, Ar-Ruzz Media,
Jogjakarta, 2013, hin6l

8 VS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di InstitusirRiédikan... Op.Cit., him. 310.
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Diharapkan setelah diberi layanan informasi, peserta didik tdapa
berinteraksi dengan lingkungan, terutama lingkungan sekdédadi
hubungan yang bak sehingga dapat menciptakan suasananisar@leh
karena itu, peserta didk harus mampu menyesuakan diri rdenga
ingkungan pertama yakni lingkungan sekolah. Pembentukan lsgeba
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penyesuian
Melalui layanan informasi merupakan salah satu usaolah dalam
pembentukan kebiasaan untuk membantu peserta didik menyesdaikan
secara optimal terutama di sekolah.

Oleh sebab itu, peran guru BK yang profesional sangat fyamoén
terhadap proses penyesuaian diri peserta didik kelas X yedgng
membutuhkan sosialisasi dan pemahaman diri terhadap liagkupgru.
Kelas X dimana peserta didik baru menyesuaikan diri derggaant dan
ngkungan sekolah, peserta didik disini berasal dari berbagar |
belakang, berbagai sifat dan karakter, mereka diharuskan tigak
menyesuaikkan diri di lingkungan sekolah dengan bak, belummageka
dituntut untuk bisa mengkuti semua mata pelajaran yalady ditentukan
dari pihak sekolah. Maka, dengan adanya sosialisasi yang bak dan
maksimal diharapkan peserta didk mampu menyesuaikan diri di
ingkungan yang baru dan semua itu tidak terlepas daum Bt yang

profesional.

C. Hasil Penelitian Terdahulu

Peneltian terdahulu adalah peneltian yang sudah diakuebelum-
sebelumnya oleh penelti lain. Tujuannya adalah sebadminbmasukan bagi
pemula dan untuk membandingkan antara penelitian yangdsmman yang
lain. Adapun beberapa peneltian terdahulu yang akan diurgién

Pertama, M. Agus Slamet Wahyudi dengan judul peneliganny
“Profesionalisme Guru BK diMP Negeri 3 Depok Sleman Yogyakarta” UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Hasil peneltian menunjukkan bahwa, kegiatan-

kegiatan untuk meningkatan profesionalsme guru BK SMBeNe Depok
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ada tiga kategori, (1) peningkatan pengembangan keahlafui nezlganisasi
profesi bimbingan dan konselng yaitu ABKIN dan melalui MGB(2)
ditunjang dengan anggota aktif ABKIN dan MGBK, (3) mengilkdgiatan
workshop maupun seminar yang terkait dengan bimbingan dan lidgpnse
Menjaln hubungan dengan sesama profesi guna mempelsghriologi
terbaru terkait bimbingan dan konseling. Sedangkan untuk pleaggam rasa
tanggung jawab dengan menjalankan semua progam yahg téesususn di
satuan layanan bimbingan dan konselng SMP Negeri 3 DepotkaitTe
pengembangan kierja guru BK, berbekal pengalaman yang jarenga
bimbingan dan konseling lebih dari lima tahun membuat prigadi BK
mantap dan stabil dalam mengemban tugasnya, sesuai kodgamgiktelah
diterapkan. Adapun kerjasama yang diakukan guru BK dengan lgir
meliputi untuk mengidentiikasi masalah peserta didik, dimdbari guru mata
pelajaran dilanjutkan oleh wali kelas, selanjutnya ditaingeh guru BK. Hal
ini diupayakan guna memudahkan peserta didik untuk mencaytai aan
kualtas yang lebih baik. Dari pihak kepala sekolah selallgapzesiasi serta
mengontrol kegiatan bimbingan konseling yang diselenggaraken guru
BK. Baik sifatnya penambahan maupun sudah terstruktur dalgkuoiltmn.>®
Kedua, Yusriya Inayati, dengan judul penelitanfengaruh Layanan
Informasi dalam Bimbingan dan Konseling Terhadap Penyesuaian Diri
Peserta didik Kelas X di MA NU Banat Kudus Tahun Pelajaran 2006/2007
Hasil peneltian menunjukkan bahwa, berdasarkan hasil ratga-jawaban
angket dari variabel X ditemukan niai sebesar 59,1750, setelah
dikonsultasikan dengan tabel kategori masuk dalam intervial yzatu pada
interval 50-64. Terbukti bahwa layanan informasi dalam birahinglan
konseling merupakan upaya untuk memberikan pemahaman kepad#a pese
didik tentang berbagai hayang diperlukan untuk menentukan arah tujuan
mereka. Dari variabeY ditemukan nilai sebesar 61,5. Setelah dikonsultasikan

dengan tabel kategori masuk dalam interval baik yaituvait&0-64. Hal ini

M. Agus Slamet Wahyudi, Profesionalisme Guru BKSMP Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakarta, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikésijversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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terbukti dengan hubungan yang harmonis antara guru demgserta didik,
juga peserta didik dengan peserta didik lainnya. Sedangkan skometara
variabel X dan Y, dengan nilai korelasy = 0,497, ketka dikonsultasikan
dengan wiung taraf signifikan 5% (0,403) diperoleh hasi ro » dengan
keputusan diterima/signifikan, dan termasuk kategori cukup sgéalang. Dan
pengaruh antara variabe{ dan Y mempunyai niai determinasi sebesar =
0,427 (24,7%), artinya layanan informasi dalam bimbingan dan kaonseli
memberi pengaruh sebesar 24,7% terhadap penyesuaian dir, kaedang
sisanya 75,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tidighlam
penelitian inf°

Ketiga, Nur Almah dengan judul peneltiannyd@engaruh Layanan
Orientasi dan Kepribadian Terhadap Penyesuaian Diri PesertaKaildik X
SMA 1 Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2010/201Hasi penelitan
menunjukkan bahwa, berdasarkan hasi nilai rata-rata angitek layanan
orientasi (%) adalah sebesar 37,7429 yang masuk dalam interval 37-42
berkategori baik, dan kepribadian peserta didik) @emiiki rata-rata sebesar
30,2854 termasuk dalam interval 30-42 berkategori baik, sedangkan
penyesuaian diri peserta didik kelas X (Y) memiliki ratarsebesar 36,5857
termasuk dalam interval 36-40 juga berkategori baik. Daili ljas hubungan
antara X danY yang menunjukkan nilai t-hitung lebih besar dari niigakiel
(4,511>1,9955) dan persamaan regresinya adalah20,330 + 0,431X+ e
efektif untuk peramalan, dengan hasil sebesar 0,480 yangaaténdapat
pengaruh yang cukup signifikan. Dari hasil uji t dari Imgam antara Xdan
Y menunjukkan niai t-hitung lebih besar dari niai beh (5,278 + 1,9955)
dan persamaan regresinya adalah= 18,516 + 0,597 X+ e, efektif untuk
peramalan dengan hasi sebesar 0,539, yang artinya terdagarupepang
cukup segnifikafi!

®yusriya Inayati, Pengaruh Layanan Informasi dalaimbBhgan dan Konseling
TerhadapPenyesuaian Diri Siswa Kelas X di MA NU BANKudus Th Pelajaran 2006/2007,
Skripsi Jurusan Dakwah dan Komunikasi, STAIN Kudus.

®INur Alimah, Pengaruh Layanan Orientasi dan Kepribaderhadap Penyesuaian Diri
Siswa Kelas X SMA 1 Gebog Kudus TahPelajaran 2010/2011, Skripsp Jurusan Dakwah dan
Komunikasi, STAIN Kudus.
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Keempat, Ulfah dalam jurnal penelitiannya yang berjudul “Program
Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial untuk Meningkatkan Kemampuan
Penyesuaian Diri Siswa terhadap Keragaman Budajsil penelitian
secara statistk menunjukkan bahwa didapatkan t-hitungsael’e817 dengan
df = 22, dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan t-hiudgesar 1,717
dan pada tingkat signifikansi 1% didapatkan t-tabel sebesar 1,32énaK&
hitung lebih besar dari t-tabel baik pada taraf signifikan rB&ipun 1% maka
Ho ditolak. Ha = pl > p2 diterima, sehingga Rata-rata dataspda® data
postest layanan responsif adalah berbeda secara signikesngan demikian
program bimbingan dan konseling pribadi sosial dapat meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri peserta didik terhadap keragamhayabsecara
signifikan. Karena itu, implementasi layanan bimbingam #anseling pribadi
sosial di sekolah tidak hanya dilakukan dengan dipadukan dalartasktin,
seperti dengan kegiatan akademis dan ekstrakurikuler teékapi lebih baik
apabia diakukan secara khusus dan fokus agar kedepannyaa peidéct
tdak hanya memiki kemampuan memahami diri secara pogséfapi
memiiki orientasi kehidupan pribadi dan sosial yang lebih Isaka mampu
penghargaan terhadap perbedaan peserta didk yang lainef@erhisian
peningkatan kemampuan penyesuaian diri peserta didik terHesfagaman
budaya ini tidak terlepas dari kualtas program yang dikembangRabab
program bimbingan dan konselng yang dikembangkan secara baik aka
mendorong pelaksanaan layanannya dengan lancar, efegidfn,eferta dapat
diakukan evaluasi baik terhadap program, proses, maupun hBsdgram
bimbingan yang disusun secara baik dan matang memberikayakban
keuntungan, bak bagi peserta didk yang mendapatkan pelayaaapun
bagi guru pembimbing atau staf bimbingan yang melaksanak&fnya.

Dengan demikian dapat disimpulkkan bahwa dari hasil pameltia

terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan dari peneliign sgaarang

®2Ulfah, Program Bimbingan dan Konseling Pribadi @bsiintuk Meningkatkan
Kemampuan Penyesuaian Diri Siswa terhadap KeragaBuoaaya Jurnal Program Bimbingan
dan Konseling Pribadi Sosial, ISSN 1412-565X, 2011.
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yang akan dilakukan penelti. Adapun persamaan dan perbedambuter
dianalisis sebagai berikut:

Pertama, persamaan peneltian yang dilakukan M. Agus tSlame
Wahyudi “Profesionalisme Guru BK di SMP Negeri 3 Depok Sleman
Yogyakart&d dengan peneltian ini yakni sama-sama membahas bagaiman
profesionalsme guru BK. Perbedaan peneltian ini yakni jika Agus
Wahyudi menggunakan pendekatan kualitatf dan menggunatkan kasus,
sedangkan peneltian ini menggunakan pendekatan kuarditatif mengarah
pada pengaruh profesionalisme guru bimbingan dan konseligdagy
kemampuan penyesuaian diri pada peserta didik.

Kedua, persamaan peneltan yang diakukan Yusriya Inayati,
“Pengaruh Layanan Informasi dalam Bimbingan dan Konseling terhadap
Penyesuaian Diri Peserta Didik Kelas X di MA NU Banat Kudaun
Pelajaran 2006/2007 dengan peneltian ini sama-sama menggunakan
pendekatan kuantitatf. Perbedaan peneltian Yusriya indgaigan penelitian
yang akan ditelti ini yakni jika Yusriya Inayati lebimembahas pengaruh
layanan informasi dalam bimbingan dan konseling terhadapegpésign diri
peserta didk, sedangkan peneltian ini lebih mengarah padaarpken
profesionalisme guru bimbingan konseling terhadap kemampuayespeaian
diri pada peserta didik utamanya penyesuaian diri di ingkurigan sekolah.

Ketiga, persamaan peneltian yang diakukan Nur Alinf&@engaruh
Layanan Orientasi dan Kepribadian Terhadap Penyesuaian Diri #esert
Didik Kelas X SMA 1 Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2010/20fkhgan
peneltian ini sama-sama menggunakan pendekatan kidanRatrbedaan
peneltian Nur Alimah dengan peneltian yang akan tdiieli yakni jka Nur
Alimah lebih membahas pengaruh layanan orientasi danbkedjam terhadap
penyesuaian diri peserta didik sedangkan peneltian ini lei@ghgarah pada
pengaruh  profesionalisme guru bimbingan konselng terhadaygkati
kemampuan penyesuaian diri pada peserta didik.

Keempat, persamaan peneltan yang diakukan UlffProgram

Bimbingan dan Konseling Pribadi Sosial untuk Meningkatkan Kemampuan
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Penyesuaian Diri Siswa terhadap Keragaman Buddyagan peneltian ini
yakni sama-sama membahas bagaimana profesionalisme dgru ddh
kemampuan penyesuain dir. Sedangkan perbedaannya yakni jlkd Ul
menggunakan membahas profesionalisme guru bimbingan dan lingonse
dalam penyesuaian diri terhdap keragaman budaya, sedangkdtirpene
menggunakan pendekatan mengarah kepada pengaruh profesorgiam
bimbingan konseling terhadap kemampuan penyesuaian diri padatapes
didik di ingkungan baru sekolah.

. Kerangka Berfikir

Terkait mengenai profesionalsme guru, lebih-lebin guru Blng
mempunyai peranan penting untuk meningkatkan kualtas tpeshiknya.
Dalam peraturan pemerintah menyebutkan, beban kerja gubndam dan
konseling atau konselor pada pasal 54 ayat (6) PeraturanirRam&epublik
Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru yang menyatakaa leshan
kerja Guru bimbingan dan konseling atau konselor yang memberol
tunjangan profesi dan maslahat tambahan adalah mengampinghh dan
konseling paling sedikit 150 (seratus lma puluh) pesert& gidrtahun pada
satu atau lebih satuan pendidikan dapat dilaksanakan dalank Ipetdyanan
tatap muka terjadwal di kelas dan layanan perseorangarkeitaupok bagi
yang dianggap perlu dan memerlukan.

Memasuki lingkungan baru bukanlah hal yang selalu dapddngsung
dengan mudah dan menyenangkan bagi setiap orang, ibaratargsgang
baru pertama kali datang ke sebuah kota besar, maka ia beimuakdatiaan
serba buta. Buta tentang arah yang hendak ditujunyakiemiga bagi swa
baru, di sekolah mereka belum mengenal lingkungan yang dimasuknya.
Penyesuaian diri merupakan upaya dari manusia untuk kukengituran,
norma-norma yang berlaku diingkungan sekitar individu. Pseiayen diri
merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. Demikiatingoga
hal mi, sampai sering dijumpai pernyataan ‘“Hidup manusia sejak lahir sampai

b

mati tidak lain adalah berjuang untuk penyesuaian”. Individu setiap hari perlu
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untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan agar terjhifbungan yang
harmonis antara individu dan lingkungan.

Peserta didk MA yang tergolong dalam usia remaja, merekaih
dalam proses perkembangan dan pertumbuhan serta mempunyai
kecenderungan kurang stabil secara psikis. Remaja mengidaai hal-hal
yang baru kemudian menirunya, hal tersebut dalam rangkzanazenidentitas
diri dan originaltas diri menuju aktualisasi diri agarpda diterima oleh
ingkungannya. Dengan melihat keadaan tersebut, untuk dagpatbantu
remaja menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas jka profesionalisme guru biebing
konseling memiiki pengaruh yang besar tehadap penyesdiiarpeserta
didik artinya tidak ada gangguan dalam belajar pada peseitaddidi dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik. Namun, jka peserta diddapizt
kesultan dalam belajar dan tidak bisa mengkuti pembelajdenyan baik
maka profesionalisme guru bimbingan konseling tidak mempengaruhi

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir Penelitian

Profesionalisme Guru Kemampuan Penyesuaian
Bimbingan Konseling (X) ’ Diri Peserta Didik (Y)
E. Hipotesis

Hipotesis merupakan prediksi-prediksi yang dibuat penelti rignta
hubungan antarvariabel yang diharapkan. Hipotesis dalam itigenel
kuantitatif berupa perkiraan numerik atas populasi yangaidibirdasarkan
sampel penelitian. Menguji hipotesis berarti menerapkan gupgrosedur
statistk di mana di dalamnya penelti mendeskripsikan audagaannya

terhadap populasi tertentu berdasarkan sampel peri&liian.

®3john W. Creswell, Research Design Pendekatan KatdliKuantitatif dan Mixed
Pustaka Pelajar Yogyakarta, 2014, him. 197.
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Selanjutnya untuk mengetahui kebenaran hipotesis, makleukdiamya
peneltan dengan mengumpulkan data-data yang sesuai ndetnfzan
penelitian, jika dalam penelitian yang berjudul ‘“Pengaruh Profesionalisme
Guru Bimbingan Konseling Terhadap Kemampuan Penyesuain pada
Peserta Didk Kelas Xdi MA NU Banat Kudus”, dalam hal ini dapat
digunakan hipotesa:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)
Yakni hipotesis yang bersifat positif terhadap masalah wtedfi. Dalam
peneltian ini  berbuny: ada pengarun yang signifikan arant
profesionalisme  guru bimbingan konseling terhadap kemampuan
penyesuaian diri pada peserta didik kelas X.

2. Hipotesis Nihil/nol (Ho)
Yakni hipotesis yang bersifat negatif terhadap masalahg yditeliti.
Dalam peneltian ini berbuny:: tidak ada pengaruh yaggiilshn antara
profesionalisme guru bimbingan konseling terhadap kemampuan

penyesuaian diri pada peserta didik kelas X.



